6.1

Condotel Yogyakarta, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang tercantum

BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan perancangan pada struktur gedung Awana

di bawah ini :

1.

Dimensi final komponen struktur yang digunakan mengalami perubahan
dari dimensi yang diperoleh dari hasil estimasi, khusus untuk balok dan
kolom. Dimensi komponen struktur final yang digunakan dalam proses

perancangan struktur gedung Awana Condotel Yogyakarta, adalah sebagai

berikut :
1) Dimensi balok induk :
- BII 450x700 mm’
- BI2 400x600 mm®
- BI3 300x500 mm”
2) Dimensi balok anak :
- BAI 300x500 mm?
- BA2200x350 mm®
3) Dimensi balok lift :
- Balok utama lift 450x700 mm®

- Balok anak lift 200x350 mm?>
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4) Dimensi kolom yang digunakan adalah :

- Kolom K1 800x800 mm”

- Kolom K2 650x650 mm”

- Kolom K3 500x500 mm”
5) Tebal dinding geser yang digunakan 400 mm untuk dinding utama dan

300 mm untuk dinding lift.
Persentase gaya geser dasar yang ditahan oleh Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK) secara terpisah dari sistem struktur Sistem
Ganda Dinding Geser Beton Bertulang Khusus dengan Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus sebesar 36,45%.
Digunakan pelat satu arah untuk pelat lantai gedung, tebal 130 mm dengan
tulangan pokok P10-100 untuk daerah tumpuan dan lapangan dan P8-150
untuk tulangan susut dan suhu.
Digunakan pelat satu arah untuk pelat lantai atap, tebal 125 mm dengan
tulangan pokok P10-150 untuk daerah tumpuan dan lapangan dan P8-150
untuk tulangan susut dan suhu.
Tangga Tipe I dengan tinggi 4,5 m menggunakan tulangan pada pelat
tumpuan dan lapangan D13-250 serta P10-250 untuk tulangan susut dan
suhu.
Tangga Tipe II dengan tinggi 4 m menggunakan tulangan pada pelat
tumpuan dan lapangan D13-250 serta P10-250 untuk tulangan susut dan

suhu.
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Tangga Tipe III dengan tinggi 3,1 m menggunakan tulangan pada pelat
tumpuan dan lapangan D13-250 serta P10-250 untuk tulangan susut dan
suhu.

Balok bordes yang digunakan berdimensi 300x500 mm’, digunakan
tulangan longitudinal tumpuan atas 4D16, bawah 3D16. Digunakan
tulangan longitudinal lapangan atas 3D16, bawah 3DI16. Digunakan
tulangan geser 2P10-75 pada daerah tumpuan dan 2P10-150 pada daerah
lapangan.

Balok induk 1 yang digunakan berdimensi 450x700 mm’, digunakan
tulangan longitudinal tumpuan atas 6D22, bawah 3D22. Digunakan
tulangan longitudinal lapangan atas 3D22, bawah 5D22. Digunakan
tulangan geser 3P10-80 pada daerah tumpuan dan 3P10-150 pada daerah
lapangan.

Balok induk 2 yang digunakan berdimensi 400x600 mm®, digunakan
tulangan longitudinal tumpuan atas 4D25, bawah 2D25. Digunakan
tulangan longitudinal lapangan atas 2D25, bawah 5D25. Digunakan
tulangan geser 2P12-70 pada daerah tumpuan dan 2P12-100 pada daerah
lapangan.

Kolom C47 pada lantai 6 berdimensi 650x650 mm® dengan tinggi 3,1 m.
Digunakan tulangan longitudinal 12D25, tulangan transversal 4D13-100
dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat sepanjang /,, dan 4D13-150

dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat di luar /,,.
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Kolom C47 pada lantai 2 berdimensi 800x800 mm”’ dengan tinggi 4 m.
Digunakan tulangan longitudinal 16D25, tulangan transversal 4D13-100
dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat sepanjang /,, dan 4D13-150
dengan tambahan 2D13 sebagai pengikat di luar /,.

Boundary element 500x500 menggunakan tulangan 12D25, dan
pengekang 4D13-100. Dinding geser yang ditinjau (SW1 bottom elevation
1) menggunakan dua lapis tulangan 2D16-300. Tulangan pengekang
sepanjang special boundary element pada badan penampang, 2 kaki D13

untuk arah sejajar dinding dan 2D 13 untuk arah tegak lurus dinding.

Saran

Berikut saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penyusunan Tugas

Akhir Perancangan Struktur Gedung Awana Condotel Yogyakarta, antara lain :

1.

Estimasi dimensi perlu dilakukan pertama kali dalam merancang ukuran
elemen struktur dan dapat dijadikan pedoman awal untuk menentukan
perubahan dimensi bila diperlukan.

Dalam melakukan analisis struktur dapat digunakan program bantu
(software) seperti ETABS, SAP2000, dan spColumn untuk mempercepat
proses analisis dan perhitungan struktur.

Perancangan struktur gedung saat ini harus up to date mengikuti
peraturan-peraturan terbaru yang ditetapkan pemerintah, yaitu SNI 1726-

2012 dan SNI 2847-2013.
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Lampiran 1. Output Balok

ETABS v9.7.2
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Lampiran 2. Output Kolom
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Lampiran 3. Output Shear Wall
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